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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan kurangnya strategi pembelajaran
pada siswa untuk materi IPA Cahaya dan Sifatnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi IPA Cahaya dan Sifatnya dengan menggunkan
model Project Based Learning (PjBL) pada siswa kelas V SDN Dupak. Metode penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus dengan 4 tahapan
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1V
dengan jumlah 8 siswa. Tekhnik pengumpulan data menggunakan lembar observasi, lembar
wawancara, tes, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata persentase ketuntasan hasil belajar siswa mengalami
peningkatan. Pada Pra Siklus sebelum perlakuan nilai hasil belajar siswa belumtuntas, pada siklus
| sebesar 50%, sedangkan pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 100%. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA materi Cahaya dan
Sifatnya menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkanhasil belajar
siswa.

Kata Kunci: Project Based Learning, Cahaya dan Sifatnya, IPA.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang cepat, pentingnya kemampuan sosial,
kreativitas, pemikiran kritis dan kerja sama semakin meningkat. Sekolah dasar (SD)
memiliki peran penting dalam membentuk dasar keterampilan ini, menyiapkan siswa
untuk mengatasi tantangan di maa depan. Tujuan dari pendidikan adalah untuk
membentuk peserta didik menjadi individu yang memiliki keimanan dan ketakwaan
kepada tuhan yang maha esa, berperilaku baik, sehat jasamani dan rohani, berpengetahuan,
kompeten, inovatif, mandiri, serta menjadi anggota masyarakat yang demokratis dan
bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan ini, kurikulum disetiap jenjang pendidikan
harus dirancang secara komprehensif, mencakup berbagai mata pelajaran dan kegiatan
yang mendukung pertumbuhan dan pengembangan aspek spiritual, moral, fisik, intelektual,
sosial dan emosional siswa.

Kurikulum merdeka menjadi inisatif baru yang memberikan ruang lebih luas bagi
para siswa untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka, sekaligus mempersiapkan
mereka dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan di masa depan.
Tujuan dari kurikulum merdeka ini adalah untuk mengimplikasikan pencapaian karakter
profil pelajar Pancasila pada peserta didik melalui pendekatan pembelajaran berbasis
proyek yang didasarkan pada tema yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Menurut Tea
(2023), diuraikan bahwa tujuan dari kurikulum merdeka meliputi menciptakan suasana
pendidikan yang mengasyikkan bagi siswa dan guru, mengejar kekurangan dalam
pembelajaran yang timbul akibat pandemi COVID-19, mengembangkan minat dan potensi
siswa dengan fokus pada materi inti, serta meningkatkan kompetensi siswa secara
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bertahap.

Dalam tujuan kurikulum diatas memiliki keterkaitan yang erat dengan menggabungkan
mata pelajaran IPA dan IPS menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS),
tujuannya adalah agar siswa memiliki pemahaman yang lebih holistik tentang lingkungan
sekitar (Kemendikbud, 2022), yang memungkinkan mereka untuk secara bersamaan
mengelola baik lingkungan alam maupun sosial.

Beberapa kendala juga ditemui dalam memperkenalkan IPA dan pembelajaran IPS
ke dalam kurikulum merdeka (Syarif, 2020). Hambatan tersebut antara lain persiapan guru
yang buruk karena kurangnya pengetahuan (Prihatini & Sugarti, 2022). Beberapa guru
belum memahami kurikulum mandiri sehingga memerlukan pelatihan persiapan dan
penilaian modul (Purani & Putra, 2022). Pemahaman guru terhadap penerapan kurikulum
mandiri juga berada pada kategori “cukup” (Nyoman et al, 2020) dan memerlukan
pengembangan lebih lanjut terutama pada integrasi model pembelajaran yang sesuai.
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk merancang dan
mengimplementasikan strategi pembelajaran dalam proses pendidikan. Model ini
menggambarkan langkah langkah atau pendekatan yang digunakan untuk menyampaikan
materi pembelajaran, memfasilitasi interaksi antar guru dan siswa, serta mendorong
pemahaman dan penguasaan konsep tertentu. Dengan menggunakan model pembelajaran
yang tepat, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan memenuhi
kebutuhan pembelajaran siswa secara optimal. Ada berbagai model pembelajaran yang
dapat di terapkan di kelas seperti Problem Based Learning, Project Based Learning,
Cooperative Learning, Inquiry Learning. Salah satu contoh model pembelajaran yang
efektif diterapkan dalam pembelajaran adalah model pembelajaran Project Based Learning
(PJBL).

Model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) merupakan Model

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung
dalam menyelesaikan proyek yang nyata dan relevan dengan kehidupan mereka.
Sedangkan Suparno (2007:126) menjelaskan bahwasannya PJBL merupakan pembelajaran
yang mengarahkan peserta didik untuk bekerja didalam kelompok dalam rangka membuat
atau melakukan sebuah proyek bersama, dan mepresentasikan hasil dari proyeknya tadi
dihadapan siswa yang lainnya. Model pembelajaran ini menekankan pada proses
pembelajaran siswa yang aktif, di mana mereka terlibat langsung dalam merancang,
merencanakan, dan melaksanakan proyek tersebut. PJBL membantu siswa
mengembangkan keterampilan penting seperti pemecahan masalah, berpikir Kritis,
kolaborasi, komunikasi dan manajemen waktu.
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan peneliti untuk melakukan suatu penelitian
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning ( PJBL ) Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V Sekolah Dasar”. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi guru, siswa, praktisi pendidikan dan
pembuat kebijakan tentang bagaimana model pembelajaran ini dapat diaplikasikan secara
efektif terhadap hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
kualitatif adalah jenis penelitian yang ditujukan untuk menguraikan atau menjelaskan
situasi, peristiwa, entitas seperti manusia, atau hal-hal lain yang dapat dijelaskan secara
verbal.

Dalam penelitian ini, metode yang diterapkan adalah metode deskriptif, yang
bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan data-data yang diperoleh sebagaimana
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adanya. Data tersebut meliputi hasil belajar siswa secara individu yang diperoleh melalui
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data observasi sebelum pelaksanaan penelitian, diperoleh informasi
bahwa hasil belajar siswa kelas V SDN Dupak pada mata pembelajaran IPA materi
Cahaya dan sifatnya masih rendah. Hal ini disebabkan karena pemilihan strategi
pembelajaran yang kurang tepat, sehingga menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran. kemudian model yang digunakan kurang bervariasi sehingga siswa kurang
bersemangat dalam proses pembelajaran dikarenakan jenuh dan bosan dengan model yang
kurang menarik. Untuk menyelesaikan persoalan tersebut, penggunaan model Project
Based Learning menjadi solusi yang tepat. Model PjBL ini dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan mereka dengan memasukan pekerjaan projek yang
menciptakan hasil nyata, sepeti laporan, projek selesai, dan projek tertulis yang ditugakan
oleh guru (Pratiwi et al., 2018).Pada penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dan setiap
siklusnya terdiri dari 4 tahap. Pada perencaan siklus | dilakukan untuk mengatasi kesulitan
siswa tentang materi karakteristik wujud benda untuk meningkatkan hasil belajar pada
siswa. Perencanaan tindakan dilakukan dengan menggunakan media nyata dan video yang
berkaitan dengan pembelajaran. pemberian tindakan dilakukan dengan mempersiapkan
RPP, yang meliputi: 1) persiapan bahan materi karakteristik wujud benda dengn model
Project Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 2) membagi siswa
menjadi 3 kelompok kecil, lalu siswa mengamati guru dengan bersama-sama mencari
sifat-sifat dari wujud benda. Dengan menggunakan kelompok siswa dapat bekerjasama
dan berinteraksi dengan baik (Rahayu et al., 2020), 3) guru memberi lembar soal untuk
dipecahkan oleh kelompok siswa pada lembar soal tentang karakteristik wujud benda, 4)
melakukan kegiatan refleksi mengenai pembelajaran untuk mengingkatkan hasil belajar
siswa.

Tabel 1._Hasil Siklus I_

No Nama Siswa Prasiklus Siklus 1
1 FI 60 66
2 MK 73 80
3 AP 73 80
4 AM 66 73
5 DW 73 80
6 AZ 73 80
7 MS s 60
8 FP 66 73

< KKM 51 60

>KKM 73 80
Rata — rata 67 74
Presentase 50%

Berdasarkan data nilai prasiklus siswa pada tabel 1 sebelum penelitianmendapat nilai
67 dan setelah diberikan perlakuan untuk siklus | pada siswayang berjumlah 8orang
mengalami peningkatansebesar 7%. Hal itu menandakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model PjBL pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil
pembelajaran, namun dengan perolehan hasil yang sedikit, dapat disimpulkan bahwa hal
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ini memerlukan tindakan lebih lanjut pada siklus Il untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Pada tahap perencanaan pembelajaran untuk siklus Il ini dibuat berdasarkan
kelemahan dan kekurangan yang teridentifikasi pada tahan sebelumnya untuk dicari
pemecahannya. Adapun tindakan perbaikan yang akan dilakukan pada pembelajaran
menggunakan model PjBL dilakukan melalui 4 langkah meliputi: 1) persiapan bahan
materi karakteristik wujud benda dengan model Project Based Learninguntuk
meningkatkan hasil belajar siswa, 2) Guru menerangkan sambil mempraktekan media
nyata. 3) guru memberi lembar soal essay untuk dipecahkan oleh kelompok siswa dengan
praktek media nyata tentang karakteristik wujud benda, 4) melakukan kegiatan refleksi
mengenai pembelajaran untuk mengingkatkan hasil belajar siswa. Hasil pengolahan
aktivitas belajar siklus Il secara rinci disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel 2. Hasil Siklus IT

No Nama Siswa Siklus I Siklus II
1 FI 66 83
2 MK 80 93
3 AP 80 86
4 AM 73 86
S DW 80 86
6 AZ 80 86
7 Ms 60 93
8 FP 73 83

< KKM 60 93
>KKM 80 83
Rata- rata 74 87

Presentase 50% 100%

Berdasarkan pada table 2 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa pada siklus Il
menunjukan nilai rata-rata 87 dari 8 siswa, seluruh siswa TUNTAS dengan nilai tertinggi
yaitu 93 dan nilai terendah yaitu 83. Hasil belajar siswa pada siklus | ke siklus 1l
mengalami peningkatan sebesar 13% dari sebelumnya.Berdasarkan hasil penelitiandapat
ditunjukan bahwa hasil belajar siswa dengan model Project Based Learningdapat
meningkatan hasil belajar siswa yang dapat di lihat dari diagram dibawah ini.
Hasil belajar siswa Kelas IV
SD 6 Margorejo
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Gambar 2 : Hasil Belajar Siswa

Pada gambar 1 hasil penelitian menunjukan bahwa model Project Based
Learningdapat meningkatan hasil belajar siswa.Peningkatan hasil belajar siswa,siklus |
siklus 1l dapat dilihat dari siswa yang awalnya hanya belajar dari materi yang di
sampaikan guru dan membaca dari buku yang tersedia, menjadi lebih baik dari pada
sebelumnya. Lebih baik karena adanya diskusi, praktek sehinggahasil belajar anak lebih
meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sucipto (2017)bahwa model
pembelajaran berbasis proyek memberi siswa kesempatan untuk melakukan penelitian di
dunia nyata dan belajar dari orang yang memiliki keahlian relevan, ini dapat meningkatkan
keinginan mereka untuk belajar.
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KESIMPULAN

Bersadarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di lakukan pada permasalah
di atas bahwa penggunaan model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa padakelas V SDN Dupak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara sebelum penggunaan model dengansetelah menggunakan model pada
peningkatanhasil belajar. Hal tersebut juga berdampak positif pada peningkatan hasil
belajar IPA siswa kelas V di SDN Dupak. Dengan demikian, indikator kinerja yang
ditetapkan peneliti telah dicapai oleh penelitian ini. Dengan penelitian ini guru dapat
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebagai alternatif
model pembelajaran dalam mata pelajaran IPA kedepannya
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